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Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan alat kontrasepsi
vasektomi telah mengalami perubahan dari haram menjadi haram dengan
pengecualian (mubah) adalah karena telah ditemukan ‘illat (alasan yang
menyebabkan adanya hukum) baru yang dapat mengubah hukum sebelumnya.
Perubahan fatwa ini mencerminkan dinamika ijtihad dalam hukum Islam, di mana
penetapan hukum tidak bersifat kaku, tetapi dapat berubah seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan pertimbangan maslahat umat. Dalam hal ini,
pemikiran Ibnu Qayyim memiliki peran signifikan untuk dikaji lebih lanjut. Beliau
dikenal sebagai ulama yang menekankan fleksibilitas hukum Islam dengan
mempertimbangkan perubahan zaman, ruang, keadaan, niat, dan adat yang
berkembang di masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perubahan
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan alat kontrasepsi
vasektomi? (2) Bagaimana perubahan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tentang penggunaan alat kontrasepsi vasektomi dalam keluarga berencana
perspektif Ibnu Qayyim?

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan perubahan fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) terkait penggunaan kontrasepsi vasektomi. (2)
Untuk mendeskripsikan perubahan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang
penggunaan alat kontrasepsi vasektomi dalam keluarga berencana perspektif Ibnu
Qayyim.

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, yang menggunakan
teknik pengumpulan data melalui library research (penelitian kepustakaan) dengan
mengandalkan dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data dilakukan dengan
metode analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian ini adalah: (1) Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
tentang penggunaan alat kontrasepsi vasektomi telah mengalami perubahan dari
haram menjadi haram dengan pengecualian (mubah) adalah karena adanya ‘illat
(alasan yang menyebabkan adanya hukum) yang menjadi dasar munculnya hukum
baru, yaitu keberhasilan rekanalisasi (penyambungan kembali), yang dibuktikan
melalui surat Kementerian Kesehatan nomor TU.05.02/V/1016/2012. (2)
Perubahan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan alat
kontrasepsi vasektomi dalam keluarga berencana perspektif Ibnu Qayyim
menunjukkan bahwa hukum Islam tidak bersifat kaku, tetapi bergantung pada
perubahan zaman, ruang, keadaan, niat, dan adat yang berkembang di masyarakat.
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The fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) on the use of vasectomy
contraceptives has changed from haram to haram with exceptions (mubah) because
a new 'illat (reasons that cause the existence of the law) has been found that can
change the previous law. This fatwa change reflects the dynamics of ijtihad in
Islamic law, where the determination of the law is not rigid, but can change along
with the development of science and consideration of the people's maslahat In this
case, Ibn Qayyim's thought has a significant role to be studied further. He is known
as a scholar who emphasizes the flexibility of Islamic law by considering changes
in time, space, circumstances, intentions, and customs that develop in society.

The problem formulations in this research are: (1) How is the change in the
fatwa of the Indonesian Ulema Council (MUI) on the use of vasectomy
contraceptives? (2) How is the change in the fatwa of the Indonesian Ulema Council
(MUI) on the use of vasectomy contraceptives in family planning from the
perspective of Ibn Qayyim?

The objectives of this research are: (1) To describe the changes in the fatwa
of the Indonesian Ulema Council (MUI) regarding the use of vasectomy
contraceptives. (2) To describe the changes in the fatwa of the Indonesian Ulema
Council (MUI) regarding the use of vasectomy contraceptives in family planning
from the perspective of Ibn Qayyim.

This type of research is normative legal research, which uses data collection
techniques through library research by relying on documentation and literature
study. Data analysis is conducted using the content analysis method.

The results of this study are: (1) The fatwa of the Indonesian Ulema Council
(MUI) on the use of vasectomy contraceptives has changed from haram to haram
with exceptions (mubah) due to the existence of ‘illat (the reason that causes the
law) which is the basis for the emergence of a new law, namely the success of
recanalization (reconnection), as evidenced by the Ministry of Health letter number
TU.05.02/Vv/1016/2012. (2) Changes in the fatwa of the Indonesian Ulema Council
(MUI) on the use of vasectomy contraceptives in family planning from the
perspective of Ibn Qayyim show that Islamic law is not rigid, but depends on
changes in time, space, circumstances, intentions, and customs that develop in
society.
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